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Abstract 

Schools are the main means of meeting society's needs for education to gain 

knowledge for the future. Laweyan District, which every year experiences progress 

in development, thereby increasing the number of vehicles which causes traffic 

jams. In this way, the government provides public transportation in the form of 

Batik Solo Trans (BST) and Feeder Transportation to make it easier for people to 

get to their destination. However, public transportation facilities in Laweyan 

District are currently still not affordable. This research aims to analyze the 

distribution pattern of school locations in Laweyan District and analyze the 

affordability of public transportation to schools in Laweyan District, Surakarta 

City. This study used ANN (Average Nearest Neighbor) to determine the 

distribution pattern and scoring to determine the level of transportation coverage 

of schools in Laweyan District, Surakarta City. The results of the school 

distribution pattern in Laweyan District are that elementary schools are clustered, 

middle schools are random, high schools are distributed or uniform and vocational 

schools are random. The result of the affordability of public transportation for 

schools in Laweyan District is the construction of public transportation facilities 

that pass through schools in Laweyan District which are 71% affordable. Public 

transportation coverage that is not accessible to elementary schools is 39 schools, 

junior high schools that are not accessible are 7 schools, high schools that are not 

accessible are 2 schools, and vocational schools that are not reached are 5 schools. 

Keywords: Affordability, Distribution Patterns, Laweyan District, Schools. 
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Abstract 

School is the main means for the future in obtaining education. Laweyan District is 

one of the sub-districts in the city of Surakarta which is famous for its batik village, 

apart from that it has several levels of schools starting from elementary school, 
middle school, high school and vocational school. This research aims to analyze 

the distribution pattern of school locations in Laweyan District and analyze the 

affordability of public transportation to schools in Laweyan District, Surakarta 

City. This research was obtained directly or from a survey in Laweyan District, 

Surakarta City. The survey technique method was carried out by plotting the 

location of elementary, middle school, high school and vocational school education 

using GPS Essentials to obtain coordinates in the form of X and Y. Apart from that, 

the research used the ANN (Average Nearest Neighbor) and scoring methods. The 

results of the school distribution pattern in Laweyan District are that SD is 

Clustered or clustered which is influenced by settlements, Middle School is Random 

or randomly influenced by roads and settlements, SMA is Dispered or uniformly 
influenced by roads, Vocational Schools is Random or random which is influenced 

by roads. The result of the affordability of public transportation for schools in 

Laweyan District is the construction of public transportation facilities that pass 

through schools in Laweyan District which are 71% affordable. The reach of public 

transportation that is not reached by elementary schools is 39 and that is reached 

by 11 schools; SMPs that are not reached are 7 schools and that are affordable are 

17 schools; There are 2 high schools that are not reached and 4 schools that are 

reached; The vocational schools that are not reached are 5 schools and the ones 

that are reached are 9 schools. 

 

Keywords: Laweyan, Affordability, Distribution Pattern, Schools, Public 

Transportation. 
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Abstrak 

Sekolah merupakan sarana utama untuk masa depan dalam mendapatkan 

pendidikan. Kecamatan Laweyan merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

Kota Surakarta yang terkenal dengan kampung batik, selain itu memiliki beberapa 

tingkat sekolah mulai dari SD, SMP, SMA, dan SMK. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pola persebaran lokasi sekolah di Kecamatan Laweyan dan 

menganalisis keterjangkauan transportasi umum terhadap sekolah di Kecamatan 

Laweyan Kota Surakarta. Penelitian ini diperoleh secara langsung atau survei di 

Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. Metode teknik survei yang dilakukan dengan 

melakukan plotting lokasi pendidikan SD, SMP, SMA, dan SMK menggunakan 

GPS Essentials guna mendapatkan koordinat yang berupa X dan Y. Selain itu 
penelitian menggunakan metode ANN (Average Nearest Neighbor) dan skoring. 

Hasil pola persebaran sekolah di Kecamatan Laweyan SD yaitu Clustered atau 

mengelompok yang dipengaruhi oleh permukiman, SMP yaitu Random atau acak 

yang dipengaruhi oleh jalan dan permukiman, SMA yaitu Dispered atau seragam 

yang dipengaruhi oleh jalan, SMK yaitu Random atau acak yang dipengaruhi oleh 

jalan. Hasil keterjangkauan transportasi umum terhadap sekolah di Kecamatan 

Laweyan yaitu pembangunan sarana transportasi umum yang melewati sekolah di 

Kecamatan Laweyan yang terjangkau 71%. Jangkauan transportasi umum yang 

tidak dijangkau SD yaitu 39 dan yang terjangkau 11 sekolah; SMP tidak dijangkau 

yaitu 7 sekolah dan yang terjangkau yaitu 17 sekolah; SMA yang tidak dijangkau 

yaitu 2 sekolah dan yang terjangkau 4 sekolah; SMK yang tidak dijangkau yaitu 5 
sekolah dan yang terjangkau yaitu 9 sekolah. 
 

Kata Kunci: Laweyan, Keterjangkauan, Pola Persebaran, Sekolah, Transportasi 

Umum. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan sarana utama untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam pendidikan guna mendapatkan ilmu untuk masa depan. 

Untuk itu bangunan sekolah harus terletak pada posisi yang strategis dan 

tersebar merata di suatu wilayah. Pendidikan berlangsung seumur hidup dan 

dilakukan di dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. 

Karena itu pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, 

masyarakat, dan pemerintahan. Pendidikan formal adalah pendidikan di 

sekolah yang teratur, sistematis yang mempunyai jenjang dan waktu tertentu 

yang berlangsung dari taman kanak - kanak sampai perguruan tinggi. 

Walaupun masa sekolah bukan satu satunya masa bagi setiap orang untuk 
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belajar, namun kita menyadari bahwa sekolah adalah tempat dan saat yang 

sangat strategis bagi pemerintah dan masyarakat untuk membina seseorang 

dalam menghadapi masa  depannya. 

 

Kecamatan Laweyan yang terletak di dataran rendah dengan 

ketinggian 90 – 100 mdpl dan kemiringan lereng 0 – 2 % sehingga medan 

yang di jangkau tidak sulit. Kecamatan Laweyan yang setiap tahunnya 

mengalami kemajuan dalam pembangunan sehingga meningkatkan jumlah 

kendaraan yang menyebabkan terjadinya kemacetan. Dengan begitu 

pemerintah menyediakan transportasi umum berupa Batik Solo Trans (BST) 

dan Angkutan Feeder untuk memudahkan masyarakat ke tempat tujuan. 

Namun sarana transportasi umum di Kecamatan Laweyan sampai saat ini 

yang masih kurang terjangkau. Menurut Djoko Stijowarno (2023), 

Angkutan umum di Solo sudah relative bagus, namun masih kurang 

terjangkau”. Hal ini menunjukkan bahwa transportasi umum di Kecamatan 

Laweyan yang sudah layak namun sarana transportasi umum halte yang 

kurang cukup dijangkau oleh masyarakat, salah satunya menuju ke sekolah 

yang mana sekolah merupakan wajib ditempuh bagi setiap masyarakat guna 

mendapatkan ilmu. 

 

Fasilitas sekolah di Kecamatan Laweyan Kota Surakarta tahun 2021 

diketahui    terdapat 87 sekolah. Secara detail mengenai jumlah  SD, SMP, dan 

SMA di Kecamatan Laweyan dapat dilihat pada Tabel 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

Tabel 1. 1 Banyaknya Jumlah Fasilitas Sekolah SD, SMP, dan SMA 

dan SMK 

Kelurahan 
Sekolah 

SD SMP SMA SMK 

Pajang 13 5 1 3 

Laweyan 1 - - 2 

Bumi 3 1 - - 

Panularan 5 - 1 - 

Sriwedari 1 1 - - 

Penumping 3 3 - 2 

Purwosari 5 2 1 - 

Sondakan 5 - - 1 

Kerten 6 2 3 4 

Jajar 2 1 - 1 

Karangasem 6 2 - 1 

Jumlah 50 17 6 14 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Laweyan Tahun 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa fasilitas sekolah di Kecamatan 

Laweyan Kota Surakarta memiliki 87 sekolah. Lokasi persebaran sekolah dan 

jangkauan transportasi umum merupakan komponen utama dalam 

mempermudah masyarakat dalam menjangkau lokasi sekolah baik SD, SMP, 

SMA dan SMK. Keberadaan lokasi sekolah di Kecamatan Laweyan Kota 

Surakarta yang belum dipetakan, meskipun sudah tersedia informasi jumlah 

sekolah di Badan Pusat Statistik Kota Surakarta. Dengan tersedianya 

informasi keberadaan fasilitas lokasi sekolah di Kecamatan Laweyan dalam 

bentuk peta dapat mempermudah masyarakat  menemukan lokasi sekolah 

yang akan dituju. Untuk itu perlu adanya pemetaan  sebaran dan jangkauan 

transportasi umum terhadap sekolah yang ada. Berdasarkan uraian latar 

belakang yang telah dijabarkan diatas maka penelitian ini berjudul “Analisis 
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Pola Persebaran dan Keterjangkauan Lokasi Sekolah Di Kecamatan Laweyan 

Kota Surakarta”. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pola persebaran 

lokasi sekolah di Kecamatan Laweyan Kota Surakarta dan menganalisis 

keterjangkauan transportasi umum terhadap sekolah di Kecamatan Laweyan 

Kota Surakarta. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode survei yang didukung dengan analisis 

data sekunder dan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Survei yang 

dilakukan pada penentuan lokasi sekolah di Kecamatan Laweyan Kota 

Surakarta. Metode penelitian ini mencakup metode pengambilan data, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

2.1 Populasi / Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yang dilaksanakan di Kecamatan Laweyan yang 

terdiri dari 11 kelurahan yang meliputi: Kelurahan Pajang, Kelurahan 

Laweyan, Kelurahan Bumi, Kelurahan Panularan, Kelurahan Sriwedari, 

Kelurahan Penumping, Kelurahan Purwosari, Kelurahan Sondakan, 

Kelurahan Kerten, Kelurahan Jajar, Kelurahan Karangasem. Obyek dalam 

penelitian ini berupa jumlah fasilitas sekolah yang mana terdiri dari Sekolah 

Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah 

Menengah Kejurusan.  

2.2 Metode Pengambilan Sampel 

Pengumpulan data yang diperoleh secara langsung atau survei. Survei 

yang berada di lokasi Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. Metode teknik 

survei yang dilakukan dengan melakukan plotting lokasi pendidikan SD, 

SMP, SMA, dan SMK di Kecamatan Laweyan dengan  menggunakan GPS 

Essentials guna mendapatkan koordinat yang berupa X dan Y yang nantinya 

akan diolah dan mendapatkan hasil data berupa pola persebaran dan 

keterjangkauan di Kecamatan Laweyan. 

2.3 Teknik Pengolahan Data 



6 
 

Pengolahan data yang diolah dengan menggunakan aplikasi ArcGIS. 

Berikut tahapan pengolahan data yang dilakukan : 

1. Peta Pola Persebaran 

Pembuatan peta pola persebaran yang membutuhkan peta 

administrasi yang isinya shp batas kota/kabupaten, batas kecamatan, batas 

kelurahan/desa, jalan, sungai dan koordinat X dan Y pada lokasi sekolah 

SD,SMP,SMA serta SMK di Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. Pola 

persebaran sekolah dengan menggunakan teknik average nearest 

neighbor, yang mana untuk menentukan pola persebaran lokasi sekolah 

SD, SMP, SMA dan SMK apakah memiliki pola persebaran mengelompok, 

acak, atau seragam. 

Pengukuran pengolahan data dengan cara memasukkan data pada 

parameter tetangga terdekat:  

T = 
𝐽𝑢

𝐽ℎ
 

Keterangan : 

T = Indeks Penyebaran Tetangga Terdekat 

Ju = Jarak rata – rata yang ukur antara satu titik dengan titik tetangga 

terdekat 

Jh = Jarak rata – rata yang diperoleh andaikan semua titik mempunyai 

pola random 

Jh = 
1

√𝑝
 

P  = Banyaknya titik tiap kilometer persegi yaitu jumlah titik 

(N) dibagi dengan luas wilayah dalam kilometer persegi (A) 

2. Peta Keterjangkauan 

Pembuatan peta jangkauan sekolah yang dilewati transportasi umum  

yang membutuhkan peta pola persebaran serta  jaringan jalan dan rute 

transportasi umum yang nantinya dianalisis menggunakan Teknik skoring 
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dan diklasifikasi tingkat jangkauan pada sekolah SD, SMP, SMA, dan 

SMK di Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. 

2.4 Metode Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam pengolahan data yang mana 

hasilnya akan dianalisis data spasial atau keruangan dengan analisis deskriptif 

kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini 

berupa: 

1) Pola Spasial  

Teknik analisis untuk mengetahui pola spasial disuatu wilayah dengan 

menggunakan tahap Analisis Nearest Neighbour yang mana pola suatu 

wilayah akan ditentukan polanya seperti mengelompok, acak atau 

seragam. Analisis Tetangga Terdekat memerlukan jarak antara satu obyek 

dengan obyek lain yang salin berdekatan sehingga dalam penentuan pola 

dapat menggunakan aplikasi ArcGIS. Berikut nilai T diinterpretasikan 

dalam Analisis Nearest Neighbour : 

- Apabila nilai T = 0, maka pola persebaran fasilitas sekolah adalah 

mengelompok. 

- Apabila nilai T = 1,000, maka pola persebaran fasilitas pelayanan 

sekolah adalah random atau acak. 

- Apabila nilai T = 2,15, maka pola persebaran fasilitas pelayanan 

sekolah adalah seragam. 

2) Keterjangkauan 

Teknik analisis keterjangkauan sekolah yang dilewati oleh transportasi 

umum yaitu BST dan Angkutan Feeder yang dibantu oleh Peta jalur 

transportasi umum dan persebaran sekolah nantinya di klasifikasi tingkat 

keterjangkauan menggunakan skoring dengan menentukan jumlah sarana 

transportasi umum. Berikut merupakan tabel klasifikasi ketersediaan 

sarana transportasi umum: 
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Tabel 2.1 Klasifikasi Ketersediaan Sarana Transportasi Umum 

 

Jumlah Sarana Transportasi Umum Klasifikasi Skor  

0 Rendah  1 

1 Sedang  2 

2 Tinggi  3 

Sumber: Peneliti, 2023 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pola Persebaran Kecamatan Laweyan Kota Surakarta 

1) Sekolah Dasar 

Data Badan Pusat Statistik Kecamatan Laweyan Tahun 2021 

menjelaskan terdapat 50 jumlah fasilitas pendidikan Sekolah Dasar. 

Berikut merupakan Peta Persebaran Sekolah Dasar di Kecamatan 

Laweyan pada Gambar 3.1:  

 

Gambar 3.1 Peta Persebaran Sekolah Dasar di Kecamatan Laweyan 
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Berdasarkan gambar 3.1 dapat diketahui hasil perhitungan dengan 

menggunakan metode Average Nearest Neighbor (ANN) membentuk 

suatu pola Clustered atau Mengelompok. Berikut merupakan hasil analisis 

pada Gambar 3.2: 

 

 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

Gambar 3.2 Analisis Pola Persebaran Sekolah Dasar Kecamatan 

Laweyan 

 

Perhitungan Sekolah Dasar menghasilkan nilai Nearest Neighbor 

Ratio 0,744936 dengan jarak rata – rata (Expected Mean Distance) yaitu 

213,0116 Meters dan p-value 0,000560. Hal ini menunjukan bahwa pola 

persebaran Sekolah Dasar membentuk Clustered atau mengelompok 

dengan nilai z-skor 3,450370, yang berarti bahwa nilai indeks T=0 atau 
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mendekati nol, sehingga jarak antara sekolah satu dengan sekolah lain 

berdekatan dan cenderung mengelompok. Pola persebaran Sekolah Dasar 

yang mengelompok dipengaruhi oleh pemukiman karena untuk 

mempermudah masyarakat dalam menjangkau ke sekolah sehingga daya 

tempuh lebih cepat. 

Berdasarkan pembangunan sekolah dasar menurut UU No 24 Tahun 

2007 tentang tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah, dimana setiap 

kelurahan atau desa harus dibangun satu sekolah dasar setiap kelurahan 

atau desa harus ada Sekolah Dasar. Pada hasil penelitian ini pembangunan 

SD di Kecamatan Laweyan yang membentuk pola mengelompok tersebar 

di seluruh kelurahan yang terdiri 11 kelurahan dan tersebar 50 sekolah di 

Kecamatan Laweyan. Disisi lain pada system zonasi untuk memudahkan 

masyarakat dalam memilih sekolah dari jarak tempat tinggal terhadap 

radius sekolah yang didapat untuk memudahakan aksesibilitas. 

 

2) Sekolah Menengah Pertama 

Data Badan Statistik Kecamatan Laweyan Tahun 2021 menjelaskan 

terdapat 17 jumlah fasilitas Sekolah Menengah Pertama. Berikut 

merupakan Peta Pola Persebaran di Kecamatan Laweyan pada Gambar 

3.3: 
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Gambar 3.3 Peta Persebaran Sekolah Menengah Pertama di 

Kecamatan Laweyan 

 

Berdasarkan gambar 3.3 dapat diketahui hasil perhitungan dengan 

menggunakan metode Average Nearest Neighbor (ANN) membentuk 

suatu pola Random atau Acak. Berikut merupakan hasil analisis pada 

Gambar 3.4: 
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Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

Gambar 3.4 Analisis Pola Persebaran Sekolah Menengah Pertama 

Kecamatan Laweyan 

 

Perhitungan Sekolah Menengah Pertama menghasilkan nilai Nearest 

Neighbor Ratio 1,125687 dengan jarak rata – rata ((Expected Mean 

Distance) 388,3143 Meters dan p-value 0,321492. Hal ini menunjukan 

bahwa pola persebaran Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Laweyan 

membentuk Random atau Acak dengan nilai z-skor 0,991396, yang berarti 

bahwa nilai indeks T = 1 atau mendekati 1, sehingga jarak antara sekolah 

satu dengan sekolah lainnya tidak teratur. Pola persebaran Sekolah 

Menengah Pertama yang membentuk acak dipengaruhi oleh pemukiman 
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dan jalan karena untuk memudahkan masyarakat menjangkau sekolah dan 

transportasi umum. 

Berdasarkan Pembangunan Sekolah Menengah Pertama menurut 

UU No 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah, 

yang mana pembangunan SMP satu Kecamatan dilayani oleh minimum 

satu SMP yang dapat menampung semua lulusan SD di Kecamatan 

tersebut. Pada hasil penelitian persebaran SMP yang membentuk pola acak 

atau random yang tersebar di 8 Kelurahan yaitu Karangasem, Jajar, 

Kerten, Laweyan, Pajang, Bumi, Purwosari, Penumping dan Sriwedari. 

Dengan begitu pembangunan sarana fasilitas sekolah SMP di Kecamatan 

Laweyan sudah memasuki standar dalam pembangunan. 

 

3) Sekolah Menengah Atas 

Data Badan Pusat Statistik Kecamatan Laweyan Tahun 2021 

menjelaskan terdapat 6 jumlah fasilitas pendidikan Sekolah Menengah 

Atas. Berikut merupakan Peta Persebaran Sekolah Menengah Atas di 

Kecamatan Laweyan pada Gambar 3.5: 
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Gambar 3.5 Peta Persebaran Sekolah Menengah Atas di Kecamatan 

Laweyan 

 

Berdasarkan gambar 3.5 dapat diketahui hasil perhitungan dengan 

menggunakan metode Average Nearest Neighbor (ANN) membentuk 

suatu pola Dispered atau Seragam. Berikut merupakan hasil analisis pada 

Gambar 3.6: 

 

 

 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

Gambar 3.6 Analisis Pola Persebaran Sekolah Menengah Atas 

Kecamatan Laweyan 
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Perhitungan Sekolah Menengah Atas menghasilkan nilai Nearest 

Neighbor Ratio 1,716073 dengan jarak rata – rata (Expected Mean 

Distance) 406,9424 Meters dan p-value 0,000792. Hal ini menunjukan 

bahwa pola persebaran Sekolah Mennegah Atas Kecamatan Laweyan 

membentuk Dispered atau Seragam dengan nilai z-skor 3,355551, yang 

berarti bahwa nilai indeks T = 2,5 atau mendekati 2,5 sehingga jarak antara 

sekolah satu dengan sekolah lainnya relatif sama. Pola persebaran Sekolah 

Menengah Atas yang membentuk seragam yang dipengaruhi oleh jalan 

raya karena untuk mempermudah masyarakat untuk jangkauan 

transportasi umum dan lebih strategis. 

Berdasarkan Pembangunan Sekolah Menengah Atas menurut UU 

No 24 Tahun 2007 yang mana pemerintah didorong untuk menyediakan 

satu sekolah menengah tiap kecamatan. Pada hasil penelitian dapat dilihat 

bahwa persebaran SMA di Kecamatan Laweyan yang memiliki 6 sekolah 

yang tersebar dengan membentuk pola seragam yang berada di Kelurahan 

Kerten, Kelurahan Pajang, Kelurahan Purwosari dan Kelurahan Panularan. 

Dengan begitu berdasarkan pembangunan sarana fasilitas pendidikan 

SMA di Kecamatan Laweyan sudah memasuki standar. 

 

4) Sekolah Menengah Kejurusan 

Data Badan Pusat Statistik Kecamatan Laweyan Tahun 2021 

menjelaskan terdapat 14 jumlah fasilitas pendidikan Sekolah Menengah 

Kejurusan. Berikut merupakan Peta Persebaran Sekolah Menengah 

Kejurusan di Kecamatan Laweyan pada Gambar 3.7: 
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Gambar 3.7 Peta Persebaran Sekolah Menengah Kejurusan di 

Kecamatan Laweyan 

 

Berdasarkan gambar 3.7 dapat diketahui hasil perhitungan dengan 

menggunakan metode Average Nearest Neighbor (ANN) membentuk 

suatu pola Random atau Acak. Berikut merupakan hasil analisis pada 

Gambar 3.8: 
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 Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

Gambar 3.8 Analisis Pola Persebaran Sekolah Menengah Kejurusan 

Kecamatan Laweyan 

 

Perhitungan Sekolah Menengah Atas menghasilkan nilai Nearest 

Neighbor Ratio 0,913402 dengan jarak rata – rata (Expected Mean 

Distance) 434,2121 Meters dan p-value 0,535343. Hal ini menunjukan 

bahwa pola persebaran Sekolah Menengah Kejurusan Kecamatan 

Laweyan membentuk Random atau Acak dengan nilai z-skor -0,619871, 

yang berarti bahwa nilai indeks T = 1 atau mendekati 1, sehingga jarak 

antara sekolah satu dengan sekolah lainnya tidak teratur. Pola persebaran 

Sekolah Menengah Kejurusan yang membentuk Acak yang dipengaruhi 

oleh jalan raya karena untuk mempermudah masyarakat untuk jangkauan 
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transportasi umum dan lebih strategis. 

Berdasarkan Pembangunan Sekolah Menengah Kejuruan menurut 

UU No 24 Tahun 2007 yang mana pemerintah didorong untuk 

menyediakan satu sekolah menengah tiap kecamatan. Pada hasil penelitian 

dapat dilihat bahwa persebaran SMK di Kecamatan Laweyan yang 

memiliki 14 sekolah yang tersebar dengan membentuk pola acak yang 

berada di Kelurahan Karangasem, Kelurahan Jajar, Kelurahan Kerten, 

Kelurahan Pajang, Kelurahan Penumping, dan Kelurahan Sriwedari. 

Dengan begitu berdasarkan pembangunan sarana fasilitas pendidikan 

SMK di Kecamatan Laweyan sudah memasuki standar. 

 

 

3.2 Keterjangkauan Transportasi Umum Terhadap Sekolah Kecamatan 

Laweyan Kota Surakarta 

Perhitungan keterjangakauan transportasi umum terhadap sekolah yang 

dibantu dengan peta untuk memudahkan menganalisis tingkat jangkauan 

transportasi sekolah, berikut merupakan peta jalur transportasi dan persebaran 

sekolah yang dapat dilihat pada Gambar dibawah ini: 
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Gambar 3.9 Peta Jalur Transportasi dan Persebaran Sekolah di 

Kecamatan Laweyan Kota Surakarta 

 

1) Sekolah Dasar 

Hasil perhitungan jumlah transportasi umum yang telah dilakukan 

terdapat beberapa sekolah yang belum terlewati sarana transportasi umum 

yaitu Batik Solo Trans (BST) atau Angkutan Feeder. Berikut merupakan 

tabel jumlah ketersediaan sarana transportasi umum pada sekolah dasar di 

Kecamatan Laweyan: 

Tabel 3.1 Klasifikasi Jumlah Sarana Transportasi Umum Yang 

Terlewati Sekolah Dasar 

No Nama sekolah 

Jenis Sarana 

Transportasi 

Umum 

Jumlah 

Sarana 

Transportasi 

Umum 

Skor Klasifikasi 
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1 SD N Begalon I - 0 1 Rendah 

2 SD N Bratan I - 0 1 Rendah 

3 SD N Bratan II - 0 1 Rendah 

4 SD N Bratan III - 0 1 Rendah 

5 
SD N Bumi 1 

No. 67 

Angkot 

Feeder 
1 2 Sedang 

6 
SD N Dukuhan 

Kerten 
BST 1 2 Sedang 

7 SD N Jajar - 0 1 Rendah 

8 
SD N 

Karangasem II 
- 0 1 Rendah 

9 
SD N 

Karangasem III 
- 0 1 Rendah 

10 
SD N 

Karangasem IV 
- 0 1 Rendah 

11 
SD N Kleco 1 

No.7 
BST 1 2 Sedang 

12 

SD N 

Mangkubumen 

Kidul No.16 

- 0 1 Rendah 

13 

SD N 

Mangkubumen 

Lor No.15 

BST 1 2 Sedang 

14 
SD N 

Mangkuyudan 

Angkot 

Feeder 
1 2 Sedang 

15 
SD N Pajang I 

No 93 
- 0 1 Rendah 

16 SD N Pajang II - 0 1 Rendah 

17 SD N Pajang III - 0 1 Rendah 
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18 
SD N Pajang IV 

No. 232 
- 0 1 Rendah 

19 
SD N Panularan 

No.6 
- 0 1 Rendah 

20 SD N Sayangan - 0 1 Rendah 

21 SD N Setono - 0 1 Rendah 

22 SD N Sondakan - 0 1 Rendah 

23 
SD N Soropadan 

108 
- 0 1 Rendah 

24 
SD N Sriwedari 

No.197 

Angkot 

Feeder 
1 2  

25 SD N Tegal Rejo - 0 1 Rendah 

26 SD N Tegalsari 
Angkot 

Feeder 
1 2 Sedang 

27 
SD N Totosari 

No. 102 
- 0 1 Rendah 

28 
SD N 

Tunggulsari I 
- 0 1 Rendah 

29 

SD N 

Tunggulsari II 

No. 179 

- 0 1 Rendah 

30 SD N Begalon II - 0 1 Rendah 

31 SD N Kabangan - 0 1 Rendah 

32 
SD N 

Karangasem I 
- 0 1 Rendah 

33 SD N Kerten II - 0 1 Rendah 

34 SD N Kleco II - 0 1 Rendah 

35 SD N Laweyan - 0 1 Rendah 

36 
SD N 

Purwotomo 
- 0 1 Rendah 
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37 SD N Tegalayu - 0 1 Rendah 

38 
SD Al Azhar 

Syifa Budi Solo 
- 0 1 Rendah 

39 
SD Djama’atul 

Ichwan 

Angkot 

Feeder, 

BST 

2 3 Tinggi 

40 

SD Djama’atul 

Ichwan Program 

Utama 

- 0 1 Rendah 

41 

SD Islam 

Terpadu Nur 

Hidayah 

- 0 1 Rendah 

42 

SD 

Muhammadiyah 

Alam Surya 

Mentari 

- 0 1 Rendah 

43 

SD 

Muhammadiyah 

11 

Mangkuyudan 

- 0 1 Rendah 

44 

SD 

Muhammadiyah 

16 Karangasem 

- 0 1 Rendah 

45 

SD 

Muhammadiyah 

Program Khusus 

Kottabarat 

BST 1 2 Sedang 

46 
SD Ta’mirul 

Islam 

Angkot 

Feeder 
1 2 Sedang 
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47 
SD Ta’mirul 

Islam Inovatif 

Angkot 

Feeder 
1 2 Sedang 

48 SD I Al-Islam - 0 1 Rendah 

49 SDIT Ar-Risalah - 0 1 Rendah 

50 
SDIT Insan 

Mulia 
- 0 1 Rendah 

Sumber: Hasil Klasifikasi Data, 2023 

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat diketahui bahwa sarana transportasi 

umum yang melewati sekolah dasar di Kecamatan Laweyan mayoritas 

rendah, hal ini dapat dibuktikan pada hasil klasifikasi yang terdapat 39 

sekolah dasar yang masih memiliki kategori rendah yang berarti bahwa 

belum terlewati oleh transportasi umum, sedangkan sekolah dasar yang 

memiliki klasifikasi tinggi berjumlah 1 sekolah yaitu SD Djama’atul 

Icahwan yang dilewati oleh transportasi umum berupa Batik Solo Trans 

(BST) dan Angkutan Feeder. Sekolah yang dilewati oleh jenis transportasi 

umum terbanyak yaitu Angkutan Feeder dengan jumlah 7 sekolah dan 

yang dilewati oleh BST yaitu 5 sekolah, hal ini yang membedakan karena 

lokasi sekolah dasar di Kecamatan Laweyan yang lebih banyak di daerah 

pemukiman sehingga jenis transportasi umum yang dilewati lebih banyak 

Angkutan Feeder dibanding BST karena untuk memudahkan aksesibilitas 

menuju ket tempat tujuan. Sekolah dasar di Kecamatan Laweyan yang 

berjumlah 50 sekolah, dan yang dilewati oleh transportasi umum hanya 11 

sekolah, sehingga pembangunan sarana transportasi umum hanya 22%. 

Berikut merupakan gambar diagram perbandingan sarana transportasi 

umum terhadap sekolah: 
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Gambar 3.10 Perbandingan Sarana Transportasi Umum 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2023 

 

Berdasarkan Gambar 3.10 dapat diketahui bahwa perbedaan sarana 

transportasi umum di sekolah dasar yang mana lebih banyak tidak 

terjangkau dengan persentase 78%, hal tersebut karena letak sekolah dasar 

lebih banyak di daerah pemukiman, sehingga pembangunan sarana 

transportasi umum sekolah dasar kurang diperhatikan oleh pemerintah. 

Selain perhitungan jangkauan transportasi umum yang melewati 

sekolah, terdapat perhitungan jarak sekolah dengan halte untuk 

memudahkan aksesibilitas masyarakat dalam menjangkau ke tempat 

tujuan. Berikut merupakan perhitungan klas jarak dari sekolah ke halte: 

KL = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑙𝑎𝑠
 

KL = 
750 −2

3
 

KL = 249 

Berdasarkan hasil perhitungan klas jarak sekolah ke halte, berikut 

merupakan tabel klasifikasi dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 

Terjangkau
n

22%

Tidak 
Terjangkau

78%

SARANA TRANSPORTASI UMUM 
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Tabel 3.1 Klasifikasi Skor Jarak Sekolah Dasar dengan Halte 

No 
Klas Jarak Sekolah dengan Halte 

(Meter) 
Klasifikasi Skor 

1 2 – 251  Tinggi 3 

2 >251 – 500  Sedang 2 

3 >500 – 750  Rendah 1 

Sumber: Hasil Klasifikasi Data, 2023 

   

Berdasarkan Tabel 3.2 dapat diketahui bahwa hasil klasifikasi 

semakin jauh jarak maka klasifikasi semakin rendah, dan semakin dekat 

jarak maka klasifikasi semakin tinggi, berikut merupakan tabel identifikasi 

skor jarak sekolah ke halte pada sekolah dasar di Kecamatan Laweyan: 

 

Tabel 3.2 Klasifikasi Jarak dari Sekolah Dasar ke Halte Terdekat 

No 
Nama 

sekolah 
Kelurahan 

Jarak ke 

halte 

(Meter) 

Nama 

Halte 
Skor Klasifikasi 

1 
SD N 

Begalon I 
Panularan 250 

BLK 

Solo 
3 Tinggi 

2 
SD N 

Panularan 

No.6 

Panularan 350 
BLK 

Solo 
2 Sedang 

3 
SD N 

Begalon II 
Panularan 250 

Baron 

Timur 
3 Tinggi 

4 

SD Al 

Azhar Syifa 

Budi Solo 

Panularan 350 
BLK 

Solo 
2 Sedang 

5 
SDIT Ar-

Risalah 
Panularan 450 SMA 7 2 Sedang 

6 
SD N 

Bratan I 
Pajang 170 

BCA 

Pajang 
3 Tinggi 

7 
SD N 

Bratan II 
Pajang 190 

BCA 

Pajang 
3 Tinggi 

8 
SD N 

Bratan III 
Pajang 220 

BCA 

Pajang 
3 Tinggi 

9 

SD N 

Pajang I No 

93 

Pajang 250 

Tugu 

Lilin 

Utara 

3 Tinggi 
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10 
SD N 

Pajang II 
Pajang 240 

Tugu 

Lilin 

Utara 

3 Tinggi 

11 
SD N 

Pajang III 
Pajang 250 

Tugu 

Lilin 

Utara 

3 Tinggi 

12 

SD N 

Pajang IV 

No. 232 

Pajang 350 
Kleco 

Timur 
2 Sedang 

13 
SD N 

Setono 
Pajang 750 

Pusat 

Oleh 

Oleh 

Jongke 

1 Rendah 

14 
SD N Tegal 

Rejo 
Pajang 130 Korem 2 3 Tinggi 

15 

SD N 

Totosari 
No. 102 

Pajang 350 Kleco 2 Sedang 

16 

SD N 

Tunggulsari 

I 

Pajang 350 Kleco 2 Sedang 

17 

SD N 

Tunggulsari 

II No. 179 

Pajang 300 Kleco 2 Sedang 

18 
SD N 

Laweyan 
Pajang 600 

Omah 

Laweya

n 

1 Rendah 

19 
SD N Bumi 

1 No. 67 
Penumping 2 

Simpang 

4 
3 Tinggi 

20 

SD N 

Mangkubu

men Kidul 

No.16 

Penumping 72 
SMPN 

24 
3 Tinggi 

21 

SD N 

Mangkubu

men Lor 

No.15 

Penumping 110 
SMPN 

24 
3 Tinggi 

22 

SD N 

Dukuhan 

Kerten 

Kerten 45 Kerten 3 Tinggi 

23 
SD N Kleco 

1 No.7 
Kerten 82 Korem 2 3 Tinggi 

24 
SD N 

Kerten II 
Kerten 260 

Depan 

Sunan 
2 Sedang 

25 
SD N Kleco 

II 
Kerten 99 Korem 2 3 Tinggi 
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26 

SD Islam 

Terpadu 

Nur 

Hidayah 

Kerten 600 

Kelurah

an 

Kerten 

1 Rendah 

27 

SD 

Muhammad

iyah Alam 

Surya 

Mentari 

Kerten 300 RS JIH 2 Sedang 

28 SD N Jajar Jajar 450 
RSUP 

Solo 
2 Sedang 

29 
SDIT Insan 

Mulia 
Jajar 250 Samsat 3 Tinggi 

30 

SD N 

Karangasem 

II 

Karangasem 220 
DPRD 

Utara 
3 Tinggi 

31 
SD N 

Karangasem 

III 

Karangasem 550 Kleco  1 Rendah 

32 

SD N 

Karangasem 

IV 

Karangasem 250 
DPRD 

Utara 
3 Tinggi 

33 

SD N 

Soropadan 

108 

Karangasem 500 Kleco 2 Rendah 

34 

SD N 

Karangasem 

I 

Karangasem 550 Kleco 1 Rendah 

35 

SD 

Muhammad

iyah 16 

Karangasem 

Karangasem 650 Kleco 1 Rendah 

36 

SD N 

Mangkuyud

an 

Purwosari 8 

SD 

Tegalsar

i Utara 

3 Tinggi 

37 
SD N 

Tegalsari 
Purwosari 2 

SD 

Tegalsar

i Selatan 

3 Tinggi 

38 
SD N 

Purwotomo 
Purwosari 250 

Al 

Muayya

d Utara 

3 Tinggi 

39 
SD N 

Tegalayu 
Purwosari 300 

Pizza 

Hut 
2 Sedang 

40 

SD 

Muhammad

iyah 

Purwosari 120 

Kota 

Barat 

Aswata 

3 Tinggi 
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Program 

Khusus 

Kottabarat 

41 
SD N 

Sayangan 
Laweyan 280 

Pusat 

Oleh 

Oleh 

Jongke 

2 Sedang 

42 
SD N 

Sondakan 
Sondakan 210 SD DJI 3 Tinggi 

43 

SD N 

Sriwedari 

No.197 

Sondakan 25 
Gor 

Sritex 
3 Tinggi 

44 
SD N 

Kabangan 
Sondakan 650 

Univ 
Duta 

Bangsa 

1 Rendah 

45 

SD 

Djama’atul 
Ichwan 

Sondakan 6 SD DJI 3 Tinggi 

46 

SD 

Djama’atul 

Ichwan 

Program 
Utama 

Sondakan 240 

Univ 

Duta 

Bangsa 

3 Tinggi 

47 
SD I Al-

Islam 
Sondakan 200 

Univ 

Duta 

Bangsa 

3 Tinggi 

48 

SD 

Muhammad

iyah 11 

Mangkuyud
an 

Bumi 150 

SD 

Tegalsar

i 

3 Tinggi 

49 

SD 

Ta’mirul 

Islam 

Bumi 10 
Ponpes 

Ta’mirul 
3 Tinggi 

50 

SD 

Ta’mirul 

Islam 

Inovatif 

Bumi 10 
Ponpes 

Ta’mirul 
3 Tinggi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

  

  Berdasarkan Tabel 3.3 dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan jarak pada masing – masing sekolah yang diklasifikasi 3 klas, 

jarak sekolah ke halte yang mempunyai klasifikasi tinggi terdapat 30 
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sekolah yang mana mempunyai jarak sekitar 2 – 251 Meter, jarak sekolah 

ke halte yang mempunyai klasifikasi sedang terdapat 13 sekolah yang 

mana mempunyai jarak sekitar >251 – 500 Meter, dan jarak sekolah ke 

halte yang mempunyai klasifikasi rendah terdapat 7 sekolah dengan jarak 

sekitar >500 – 750 Meter. 

Perbedaan klasifikasi sekolah menuju halte, karena letak lokasi 

sekolah yang mana mempunyai jarak yang berbeda beda. Pada sekolah 

dasar yang mempunyai jarak terdekat yaitu SDN Tegalsari yang berada di 

Kelurahan Purwosari dengan jarak menuju halte Tegal Sari Selatan yaitu 

2 Meter atau sekitar 1 Menit dengan berjalan kaki, hal tersebut karena SDN 

Tegalsari yang sejajar dengan halte sehingga aksesibilitas lebih cepat, 

dibandingkan dengan letak lokasi sekolah dengan jarak yang paling jauh 

yaitu SDN Setono yang berada di Kelurahan Pajang untuk menuju ke halte 

terdekat yaitu Pusat Oleh – Oleh Jongke berjarak 750 Meter atau 10 Menit 

jika berjalan kaki, hal tersebut karena letak lokasi sekolah yang berada di 

dalam permukiman dan tidak ada transportasi umum yang melewati jalan 

tersebut.  

 

2) Sekolah Menengah Pertama 

Hasil perhitungan jumlah transportasi umum yang telah dilakukan 

terdapat beberapa sekolah yang belum terlewati sarana transportasi umum 

yaitu Batik Solo Trans (BST) atau Angkutan Feeder. Berikut merupakan 

tabel jumlah ketersediaan sarana trasnportasi umum pada Sekolah 

Menengah Pertama di Kecamatan Laweyan: 

Tabel 3.4 Klasifikasi Jumlah Sarana Transportasi Umum Yang 

Terlewati Sekolah Menengah Pertama 

No Nama sekolah 

Jenis Srana 

Transportasi 

Umum 

Jumlah 

Sarana 

Transportasi 

Umum 

Skor Klasifikasi 
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1 
SMP Al 

Muayyad 

Angkot 

Feeder 
1 2 Sedang 

2 
SMP Batik 

Program Khusus 
BST 1 2 Sedang 

3 SMP Batik BST 1 2 Sedang 

4 

SMP 

Muhammadiyah 

10 

- - 1 Rendah 

5 

SMP 

Muhammadiyah 

5 

- - 1 Rendah 

6 

SMP 

Muhammadiyah 

Program Khusus 

Kotta Barat 

BST 1 2 Rendah 

7 SMP Murni I 
Angkot 

Feeder 
1 2 Sedang 

8 SMP N 2 - - 1 Rendah 

9 SMP N 12 BST 1 2 Sedang 

10 SMP N 15 - - 1 Rendah 

11 SMP N 24 BST 1 2 Sedang 

12 SMP N 25 BST 1 2 Sedang 

13 SMP N 27 - - 1 Rendah 

14 SMP N 3 - - 1 Rendah 

15 SMP N 9 - - 1 Rendah 

16 
SMP Regina 

Pacis 
BST 1 2 Sedang 

17 
SMP Ta’mirul 

Islam 

Angkot 

Feeder 
1 2 Sedang 

Sumber: Hasil Klasifikasi Data, 2023 
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Berdasarkan Tabel 3.4 dapat diketahui bahwa sarana transportasi 

umum yang melewati sekolah menengah pertama di Kecamatan Laweyan 

mayoritas sedang, yang berarti bahwa terdapat 10 sekolah menengah 

pertama yang sudah dilewati oleh transportasi umum. jumlah transportasi 

umum yang dilewati hanya 1 antara BST atau Angkutan Feeder. 

Sedangkan sekolah mennegah pertama lainnya belum dilewati oleh 

transportasi umum yang berjumlah 7 sekolah. Sekolah yang dilewati oleh 

jenis transportasi umum terbanyak yaitu BST dengan jumlah 7 sekolah dan 

yang dilewati oleh Angkutan Feeder yaitu 3 sekolah, hal ini yang 

membedakan karena lokasi sekolah menengah pertama di Kecamatan 

Laweyan lebih banyak di dekat jalan raya sehingga transportasi umum 

yang dilewati lebih banyak BST. Sekolah menengah pertama di 

Kecamatan Laweyan yang berjumlah 17 sekolah, dan yang dilewati oleh 

transportasi umum hanya 10 sekolah, sehingga pembangunan sarana 

transportasi umum yaitu 59 %. Berikut merupakan gambar diagram 

perbandingan sarana transportasi umum terhadap sekolah: 

 

Gambar 3.11 Perbandingan Sarana Transportasi Umum 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 

Terjangkau
59%

Tidak 
Terjangkau

41%

SARANA TRANSPORTASI UMUM



32 
 

Berdasarkan gambar 3.11 dapat diketahui bahwa pembangunan 

sarana transportasi umum pada sekolah menengah pertama lebih banyak 

sudah terjangkau, hal tersebut karena letak sekolah menengah pertama 

yang dekat dengan jalan raya yang banyak dilewati oleh kendaraan umum 

dan gedung perkantoran dan pertokoan, sehingga pembangunan sarana 

transportasi umum terpenuhi, namun terdapat sekolah menengah pertama 

yang tidak terjangkau karena letaknya yang masih berada di daerah 

permukiman. 

Selain perhitungan jangkauan transportasi umum yang melewati 

sekolah, terdapat perhitungan jarak sekolah dengan halte untuk 

memudahkan aksesibilitas masyarakat dalam menjangkau ke tempat 

tujuan. Berikut merupakan perhitungan klas jarak dari sekolah ke halte: 

KL = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑙𝑎𝑠
 

KL = 
1100 − 0

3
 

KL = 367 

Berdasarkan hasil perhitungan klas jarak sekolah ke halte, berikut 

merupakan tabel klasifikasi dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 

Tabel 3.3 Klasifikasi Skor Jarak Sekolah Menengah Pertama dengan 

Halte 

No 
Klas Jarak Sekolah dengan Halte 

(Meter) 
Klasifikasi Skor 

1 0 – 367  Tinggi 3 

2 >367 – 734  Sedang 2 

3 >734 – 1100  Rendah 1 

Sumber: Hasil Klasifikasi Data, 2023 

   

Berdasarkan Tabel 3.5 dapat diketahui bahwa hasil klasifikasi 

semakin jauh jarak maka klasifikasi semakin rendah, dan semakin dekat 

jarak maka klasifikasi semakin tinggi, berikut merupakan tabel identifikasi 

skor jarak sekolah ke halte pada sekolah menengah pertama di Kecamatan 
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Laweyan: 

Tabel 3.4 Klasifikasi Jarak dari Sekolah Mennegah Pertama ke 

Halte Terdekat 

No Nama sekolah Kelurahan 

Jarak 

ke 

Halte 

(Meter) 

Nama 

Halte 
Skor Klasifikasi 

1 
SMP Al 

Muayyad 
Purwosari 0 

Al 

Muayyad 

Utara 

3 Tinggi 

2 

SMP 

Muhammadiyah 

Program 

Khusus Kotta 

Barat 

Purwosari 750 

Graha 

Saba 

Buana 

Barat 

1 Rendah 

3 

SMP Batik 

Program 

Khusus 

Pajang 210 Kerten 3 Tinggi 

4 SMP Batik Pajang 260 Kerten 3 Tinggi 

5 SMP N 27 Pajang 350 

Tugu 

Lilin 

Utara 

3 Tinggi 

6 SMP N 9 Pajang 190 
SMP 9 

Timur 
3 Tinggi 

7 

SMP 

Muhammadiyah 

10 

Karangasem 650 Kleco 2 Rendah 

8 SMP N 3 Karangasem 1100 
Solo Pos 

Selatan 
1 Rendah 

9 
SMP 

Muhammadiyah 
Jajar 550 

Kleco 

Timur 
2 Sedang 
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5 

10 SMP N 2 Jajar 650 Korem 2 Sedang 

11 SMP Murni I Penumping 60 
SMK 

Murni 1 
3 Tinggi 

12 SMP N 24 Penumping 7 
SMPN 

24 
3 Tinggi 

13 SMP N 25 Penumping 35 SMP 24 3 Tinggi 

14 SMP N 12 Kerten 190 SMP 12 3 Tinggi 

15 
SMP Regina 

Pacis 
Kerten 38 

SMA 

Ursulin 

Selatan 

3 Tinggi 

16 SMP N 15 Sriwedari 160 
Sriwedari 

Utara 
3 Tinggi 

17 
SMP Ta’mirul 

Islam 
Bumi 93 

Sabara 

Motor 

Selatan 

3 Tinggi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

  

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 

jarak pada masing – masing sekolah yang diklasifikasi 3 klas, jarak 

sekolah ke halte yang mempunyai klasifikasi tinggi terdapat 12 sekolah 

yang mana mempunyai jarak sekitar 0 – 367 Meter, jarak sekolah ke halte 

yang mempunyai klasifikasi sedang terdapat 3 sekolah yang mana 

mempunyai jarak sekitar >367 – 734 Meter, dan jarak sekolah ke halte 

yang mempunyai klasifikasi rendah terdapat 2 sekolah dengan jarak sekitar 

>734 – 1100 Meter. 

Perbedaan klasifikasi sekolah menuju halte, karena letak lokasi 

sekolah yang mana mempunyai jarak yang berbeda beda. Pada sekolah 

dasar yang mempunyai jarak terdekat yaitu SMP Al Muayyad yang berada 

di Kelurahan Purwosari dengan jarak menuju halte Al-Muayyad Utara 

yaitu 0 Meter atau sekitar 1 Menit dengan berjalan kaki, hal tersebut karena 
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SMP Al-Muayyad yang sejajar dengan halte dan adanya sarana fasilitas 

seperti pendidikan lainnya sehingga aksesibilitas lebih cepat, 

dibandingkan dengan letak lokasi sekolah dengan jarak yang paling jauh 

yaitu SMP N 3 yang berada di Kelurahan Karangasem untuk menuju ke 

halte terdekat yaitu Solo Pos Selatan berjarak 1100 Meter atau 15 Menit 

jika berjalan kaki, hal tersebut karena letak lokasi sekolah yang berada di 

dalam permukiman dan tidak ada transportasi umum yang melewati jalan 

tersebut.  

 

3) Sekolah Menengah Atas 

Hasil perhitungan jumlah transportasi umum yang telah dilakukan 

terdapat beberapa sekolah yang belum terlewati sarana transportasi umum 

yaitu Batik Solo Trans (BST) atau Angkutan Feeder. Berikut merupakan 

tabel jumlah ketersediaan sarana trasnportasi umum pada Sekolah 

Menengah Atas di Kecamatan Laweyan: 

Tabel 3.7 Klasifikasi Jumlah Sarana Transportasi Umum Yang 

Terlewati Sekolah Menengah Atas 

No Nama sekolah Jenis Srana 

Transportasi 
Umum 

Jumlah 

Sarana 
Transportasi 

Umum 

Skor Klasifikasi 

1 SMA Al Islam 1 Angkot 

Feeder, BST 

2 3 Tinggi 

2 SMA Al 

Muayyad 

Angkot 

Feeder 

1 2 Sedang 

3 SMA Batik 1 BST 1 2 Sedang 

4 SMA Batik 2 - - 1 Rendah 

5 SMA Regina 

Pacis 

BST 1 2 Sedang 

6 SMA Yosef - - 1 Rendah 

Sumber: Hasil Klasifikasi Data, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat diketahui bahwa sarana transportasi 

umum yang melewati sekolah menengah atas di Kecamatan Laweyan 
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mayoritas sedang, yang berarti bahwa terdapat 3 sekolah menengah atas 

yang sudah dilewati oleh transportasi umum. jumlah transportasi umum 

yang dilewati hanya 1 antara BST atau Angkutan Feeder. Sekolah yang 

dilewati oleh transportasi umum dengan klasifikasi tinggi hanya 1 yaitu 

SMA Al- Islam 1, Sedangkan sekolah menegah atas lainnya terdapat 

sekolah yang tidak dilewati oleh transportasi umum yang berjumlah 2 

sekolah. Sekolah yang dilewati oleh jenis transportasi umum terbanyak 

yaitu BST dengan jumlah 3 sekolah dan yang dilewati oleh Angkutan 

Feeder yaitu 2 sekolah, hal ini yang membedakan karena lokasi sekolah 

menengah atas di Kecamatan Laweyan lebih banyak di dekat jalan raya 

sehingga transportasi umum yang dilewati lebih banyak BST. Sekolah 

menengah atas di Kecamatan Laweyan yang berjumlah 6 sekolah, dan 

yang dilewati oleh transportasi umum hanya 4 sekolah, sehingga 

pembangunan sarana transportasi umum yaitu 66 %. Berikut merupakan 

gambar diagram perbandingan sarana transportasi umum terhadap 

sekolah: 

 

Gambar 3.12 Perbandingan Sarana Transportasi Umum 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2023 

 

Terjangkau
67%

Tidak 
Terjangkau

33%

SARANA TRANSPORTASI UMUM
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Berdasarkan gambar 3.12 dapat diketahui bahwa perbedaan sarana 

transportasi umum terhadap sekolah menengah atas mayoritas sudah 

terjangkau, hal tersebut karena letak sekolah menengah atas yang berada 

di perbatasan jalan utama dan berdekatan dengan Gedung perkantoran, 

pertokoan, dan pusat perbelanjaan. Sehingga pembangunan sarana 

transportasi umum terpenuhi untuk memudahkan masyarakat menuju ke 

tempat tujuan. 

Selain perhitungan jangkauan transportasi umum yang melewati 

sekolah, terdapat perhitungan jarak sekolah dengan halte untuk 

memudahkan aksesibilitas masyarakat dalam menjangkau ke tempat 

tujuan. Berikut merupakan perhitungan klas jarak dari sekolah ke halte: 

KL = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑙𝑎𝑠
 

KL = 
450 − 0

3
 

KL = 150 

Berdasarkan hasil perhitungan klas jarak sekolah ke halte, berikut 

merupakan tabel klasifikasi dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 5 Klasifikasi Skor Jarak Sekolah Menengah Atas dengan 

Halte 

No 
Klas Jarak Sekolah dengan Halte 

(Meter) 
Klasifikasi Skor 

1 0 – 150   Tinggi 3 

2 >150 – 300   Sedang 2 

3 >300 – 450   Rendah 1 

Sumber: Hasil Klasifikasi Data, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 5.8 dapat diketahui bahwa hasil klasifikasi 

semakin jauh jarak maka klasifikasi semakin rendah, dan semakin dekat 

jarak maka klasifikasi semakin tinggi, berikut merupakan tabel identifikasi 

skor jarak sekolah ke halte pada sekolah menengah atas di Kecamatan 

Laweyan: 
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Tabel 3.6 Klasifikasi Jarak dari Sekolah Menengah Atas ke Halte 

Terdekat 

No 
Nama 

sekolah 
Kelurahan 

Jarak 

ke 

halte 

Nama 

halte Skor Klasifikasi 

1 SMA Al 

Islam 1 

Panularan 8 Pasar 

Kembang 

Barat 

3 

Tinggi 

2 SMA Al 

Muayyad 

Purwosari 0 Al 

Muayyad 

Utara 

3 

Tinggi 

3 SMA 

Batik 1 

Pajang 350 Kerten 
1 

Rendah 

4 SMA 
Batik 2 

Kerten 450 Depan 
Sunan 

1 
Rendah 

5 SMA 

Regina 

Pacis 

Kerten 38 SMA 

Ursulin 

Utara 

3 

Tinggi 

6 SMA 

Yosef 

Kerten 350 SMA 

Ursulin 

Selatan 

1 

Rendah 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 3.9 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 

jarak pada masing – masing sekolah yang diklasifikasi 3 klas, jarak 

sekolah ke halte yang mempunyai klasifikasi tinggi terdapat 3 sekolah 

yang mana mempunyai jarak sekitar 0 – 150 Meter, dan jarak sekolah ke 

halte yang mempunyai klasifikasi rendah terdapat 3 sekolah dengan jarak 

sekitar >300 – 450 Meter. 

Perbedaan klasifikasi sekolah menuju halte, karena letak lokasi 

sekolah yang mana mempunyai jarak yang berbeda beda. Pada sekolah 

dasar yang mempunyai jarak terdekat yaitu SMA Al Muayyad yang berada 

di Kelurahan Purwosari dengan jarak menuju halte Al-Muayyad Utara 

yaitu 0 Meter atau sekitar 1 Menit dengan berjalan kaki, hal tersebut karena 

SMA Al-Muayyad yang sejajar dengan halte dan adanya sarana fasilitas 

seperti pendidikan, perkantoran sehingga aksesibilitas lebih cepat, 
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dibandingkan dengan letak lokasi sekolah dengan jarak yang paling jauh 

yaitu SMA Batik 2 yang berada di Kelurahan Kerten untuk menuju ke halte 

terdekat yaitu Depan Sunan berjarak 450 Meter atau 6 Menit jika berjalan 

kaki, hal tersebut karena letak lokasi sekolah yang berada di dalam 

permukiman dan tidak ada transportasi umum yang melewati jalan 

tersebut.  

 

4) Sekolah Menengah Kejurusan 

Hasil perhitungan jumlah transportasi umum yang telah dilakukan 

terdapat beberapa sekolah yang belum terlewati sarana transportasi umum 

yaitu Batik Solo Trans (BST) atau Angkutan Feeder. Berikut merupakan 

tabel jumlah ketersediaan sarana trasnportasi umum pada Sekolah 

Menengah Kejurusan di Kecamatan Laweyan: 

Tabel 3.10 Klasifikasi Jumlah Sarana Transportasi Umum Yang 

Terlewati Sekolah Menengah Kejurusan 

No Nama sekolah 

Jenis Srana 

Transportasi 

Umum 

Jumlah 

Sarana 

Transportasi 

Umum 

Skor 

Klasifikasi 

1 SMK N 6 BST 1 2 Sedang 

2 SMK N 7 BST 1 2 Sedang 

3 SMK N 5 BST 1 2 Sedang 

4 
SMKS Al Islam 

Angkot 

Feeder 

1 2 

Sedang 

5 SMK Batik 2 - - 1 Rendah 

6 SMKS Katolik 

St Mikael 

- - 1 Rendah 

7 SMK N 4 BST 1 2 Sedang 

8 SMKS 

Muhammadiyah 

4 

BST 1 2 

Sedang 

9 SMKS 

Pancasila 

- - 1 

Rendah 

10 SMKS Santo 

Paulus 

- - 1 

Rendah 

11 SMKS 
Jayawisata 

- - 1 
Rendah 

12 SMKS Batik 1 BST 1 2 Sedang 
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13 
SMKS Murni 2 

Angkot 

Feeder 

1 2 Sedang 

14 
SMKS Murni 1 

Angkot 

Feeder 

1 2 Sedang 

Sumber: Hasil Klasifikasi Data, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 3.10 dapat diketahui bahwa sarana transportasi 

umum yang melewati sekolah menengah kejurusan di Kecamatan 

Laweyan mayoritas sedang, yang berarti bahwa terdapat 9 sekolah 

menenga kejurusan yang sudah dilewati oleh transportasi umum. jumlah 

transportasi umum yang dilewati hanya 1 antara BST atau Angkutan 

Feeder. Sedangkan sekolah mennegah kejurusan lainnya belum dilewati 

oleh transportasi umum yang berjumlah 5 sekolah. Sekolah yang dilewati 

oleh jenis transportasi umum terbanyak yaitu BST dengan jumlah 6 

sekolah dan yang dilewati oleh Angkutan Feeder yaitu 3 sekolah, hal ini 

yang membedakan karena lokasi sekolah menengah kejurusan di 

Kecamatan Laweyan lebih banyak di dekat jalan raya sehingga 

transportasi umum yang dilewati lebih banyak BST karena jumlah 

masyarakat yang lebih banyak sehingga daya tampung yang dibutuhkan 

harus terpenuhi dengan begitu transportasi umum menggunakan BST. 

Sekolah menengah kejurusan di Kecamatan Laweyan yang berjumlah 14 

sekolah, dan yang dilewati oleh transportasi umum hanya 9 sekolah, 

sehingga pembangunan sarana transportasi umum yaitu 64 %. Berikut 

merupakan gambar diagram perbandingan sarana transportasi umum 

terhadap sekolah: 
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Gambar 3.13 Perbandingan Sarana Transportasi Umum 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2023 

 

Berdasarkan gambar 3.13 dapat diketahui bahwa perbedaan sarana 

transportasi umum terhadap sekolah menengah kejurusan lebih banyak 

terjangkau, hal tersebut karena  sekolah mayoritas terletak di  jalan utama 

dan kolektor yang mana sering dilewati oleh kendaraan  umum maupun 

pribadi dan berdekatan dengan sarana pembangunan lainnya, dengan 

begitu pembangunan sarana transportasi umum lebih terpenuhi. 

Selain perhitungan jangkauan transportasi umum yang melewati 

sekolah, terdapat perhitungan jarak sekolah dengan halte untuk 

memudahkan aksesibilitas masyarakat dalam menjangkau ke tempat 

tujuan. Berikut merupakan perhitungan klas jarak dari sekolah ke halte: 

KL = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑙𝑎𝑠
 

KL = 
800 −26

3
 

KL = 258 

Berdasarkan hasil perhitungan klas jarak sekolah ke halte, berikut 

merupakan tabel klasifikasi dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 

Jangkauan
64%

Tidak 
Jangkauan

36%

SARANA TRANSPORTASI UMUM
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Tabel 3.7 Klasifikasi Skor Jarak Sekolah Menengah Kejuruan 

dengan Halte 

No 
Klas Jarak Sekolah dengan Halte 

(Meter) 
Klasifikasi Skor 

1 26 – 284  Tinggi 3 

2 >284 – 542  Sedang 2 

3 >542 – 800  Rendah 1 

Sumber: Hasil Klasifikasi Data, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 3.11 dapat diketahui bahwa hasil klasifikasi 

semakin jauh jarak maka klasifikasi semakin rendah, dan semakin dekat 

jarak maka klasifikasi semakin tinggi, berikut merupakan tabel identifikasi 

skor jarak sekolah ke halte pada sekolah menengah kejuruan di Kecamatan 

Laweyan: 

Tabel 3.8 Klasifikasi Jarak dari Sekolah Menengah Kejuruan ke 

Halte Terdekat 

No Nama sekolah Kelurahan 

Jarak 

ke 

halte 

Nama 

halte Skor Klasifikasi 

1 SMK N 6 Kerten 53 
SMK 4 

3 Tinggi 

2 SMK N 7 Kerten 100 
Kodim 

3 Tinggi 

3 SMK N 5 Kerten 98 
SMK 4 

3 Tinggi 

4 SMK N 4 Kerten 26 
SMK 4 

3 Tinggi 

5 SMKS Al Islam Sriwedari 220 

Pasar 

Kembang 

Barat 

3 Tinggi 

6 
SMKS 

Pancasila 
Jajar 500 

RS JIH 
2 Sedang 

7 
SMKS Katolik 

St Mikael 
Karangasem 800 

Relasi 
1 Rendah 

8 SMK Batik 2 Pajang 270 
Kleco 

2 Sedang 

9 
SMKS 

Muhammadiyah 
Pajang 270 

Kerten 
3 Tinggi 
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4 

10 
SMKS Santo 

Paulus 
Pajang 350 

Wangkung 

Selatan 
2 Sedang 

11 
SMKS 

Jayawisata 
Pajang 260 

SMP 9 

Timur 
3 Tinggi 

12 SMKS Batik 1 Pajang 74 
Kleco 

3 Tinggi 

13 SMKS Murni 2 Penumping 82 
SMK 

Murni 1 
3 Tinggi 

14 SMKS Murni 1 Penumping 57 
SMK 

Murni 1 
3 Tinggi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

  Berdasarkan Tabel 3.12 dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan jarak pada masing – masing sekolah yang diklasifikasi 3 klas, 

jarak sekolah ke halte yang mempunyai klasifikasi tinggi terdapat 10 

sekolah yang mana mempunyai jarak sekitar 26 – 284  Meter, jarak sekolah 

ke halte yang mempunyai klasifikasi sedang terdapat 3 sekolah yang mana 

mempunyai jarak sekitar >284 – 542  Meter, dan jarak sekolah ke halte 

yang mempunyai klasifikasi rendah terdapat 1 sekolah dengan jarak sekitar 

>542 – 800 Meter. 

Perbedaan klasifikasi sekolah menuju halte, karena letak lokasi 

sekolah yang mana mempunyai jarak yang berbeda beda. Pada sekolah 

dasar yang mempunyai jarak terdekat yaitu SMKN 4 yang berada di 

Kelurahan Kerten dengan jarak menuju halte SMKN 4 yaitu 26 Meter atau 

sekitar 1 Menit dengan berjalan kaki, hal tersebut karena SMKN 4 yang 

sejajar dengan halte dan adanya sarana fasilitas seperti pendidikan, 

perkantoran, dan Gedung Gedung lainnya sehingga aksesibilitas lebih 

cepat, dibandingkan dengan letak lokasi sekolah dengan jarak yang paling 

jauh yaitu SMKS Katolik St Mikael yang berada di Kelurahan 

Karangasem untuk menuju ke halte terdekat yaitu Relasi berjarak 800 

Meter atau 11 Menit jika berjalan kaki, hal tersebut karena letak lokasi 

sekolah yang berada di dalam permukiman dan tidak ada transportasi 

umum yang melewati jalan tersebut.  
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IV. KESIMPULAN 

1. Pola persebaran sekolah di Kecamatan Laweyan yang diolah 

menggunakan metode ANN membentuk pola yang berbeda – beda. 

Sekolah Dasar yang membentuk pola Clustered atau mengelompok 

dengan nilai indeks T = 0,744936 yang dipengaruhi oleh permukiman. 

Sekolah Menengah Pertama yang membentuk pola Random atau acak 

dengan nilai indeks T = 1,125687 yang dipengaruhi oleh permukiman dan 

jalan raya. Sekolah Menengah Atas yang membentuk pola Dispered atau 

seragam dengan nilai indeks T = 1,716073 yang dipengaruhi oleh jalan 

raya. Sekolah Menengah Kejuruan yang membentuk pola Random atau 

acak dengan nilai indeks T = 0,913402 yang dipengaruhi oleh jalan raya. 

Pembangunan sarana fasilitas pendidikan tingkat SD, SMP, SMA, dan 

SMK di Kecamatan Laweyan menurut UU No 27 Tahun 2013 sudah 

memenuhi standar.  

2. Pembangunan sarana transportasi umum yang melewati sekolah di 

Kecamatan Laweyan yang terjangkau yaitu 71%. Pembangunan sarana 

transportasi umum yang dilewati SD yaitu 11 sekolah dan yang tidak 

terjangkau yaitu 39 sekolah. Pembangunan sarana transportasi umum yang 

dilewati SMP yaitu 10 sekolah dan yang tidak terjangkau yaitu 7 sekolah. 

Pembangunan sarana transportasi umum yang dilewati SMA yaitu 4 

sekolah dan yang tidak terjangkau 2 sekolah. Pembangunan sarana 

transportasi umum yang dilewati SMK yaitu 9 sekolah dan yang tidak 

terjangkau yaitu 5 sekolah. 
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